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V 

Kesimpulan 

 Jaipong Sebagai genre baru, mampu menyedot perhatian dunia, dan menaikkan 

kepopuleran seni Sunda. Gerak pencak silat, Ketuk Tilu, dan unsur lain yang dipadu dengan 

indah menjadi ciri menonjol dan warna ekspresi kebebasan yang segar dab berumur panjang di 

segala generasi. Persebarannyapun mencapai keluasan tak terbatas di berbagai belahan dunia. 

Iringan Jaipongan juga diakui mempengaruhi etnik lain, menginspirasi kesenian lain untuk 

mengadopsi tepak kendang Jaipong dalam penyajiannya. Jaipong juga disebarkan di berbagai 

perguruan tinggi seni maupun tingkat sekolah kejuruan , masuk menjadi mata kuliah/mata 

pelajaran yang disukai siswa, dan mahasiswa.dalam berbagai festival tari tingkat nasional dan 

Internasional, Jaipong seringkali menjadi pilihan materi pementasan yang atraktif dan memiliki 

daya sihir bagi penonton universal. 

 Jaipong gaya Gugum Gumbira kali ini menjadi inspirasi kreatif bagi penciptaan karya 

Jaipong Sekar Ayu yang akan disosialisasikan bagi mahasiswa Jurusan Tari Fakultas Seni 

Pertunjukan ISI Yogyakarta. Semoga tahun depan karya ini layak dan diterima sebagai materi 

ajar, begitu harapannya 
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